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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, buku berjudul “SINERGI LIMA PILAR: Optimalisasi
Model Pentahelix untuk Pengembangan SDM UMKM” dapat hadir di tengah para
pembaca. Buku ini lahir dari kegelisahan akademik sekaligus keprihatinan praktis
atas berbagai tantangan yang dihadapi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia, khususnya terkait dengan kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang menjadi motor penggerak keberlangsungan usaha.

UMKM selama ini telah diakui sebagai tulang punggung perekonomian
nasional, penyerap tenaga kerja terbesar, sekaligus penyelamat ekonomi dalam
berbagai krisis. Namun, realitas menunjukkan bahwa pengembangan UMKM
sering terhambat oleh keterbatasan kompetensi SDM, rendahnya literasi digital,
minimnya akses pasar, serta lemahnya sinergi lintas sektor. Tantangan-tantangan
inilah yang mendorong kami untuk menghadirkan sebuah kerangka konseptual
dan praktis melalui model Pentahelix, yang melibatkan lima unsur penting:
akademisi, pemerintah, pelaku bisnis, komunitas, dan medjia.

Buku ini berusaha menghadirkan analisis komprehensif sekaligus
panduan aplikatif mengenai bagaimana kelima unsur tersebut dapat berkolaborasi
secara optimal untuk memperkuat SDM UMKM. Model Pentahelix bukan hanya
konsep teoritis, melainkan strategi kolaboratif yang jika diterapkan dengan baik
akan mampu mendorong UMKM naik kelas, berdaya saing, dan berkontribusi
lebih besar terhadap pembangunan ekonomi nasional.

Kehadiran buku ini diharapkan memberi manfaat dalam dua ranah.
Pertama, sebagai kontribusi akademis yang memperkaya literatur tentang UMKM
dan kolaborasi multipihak. Kedua, sebagai panduan praktis yang dapat digunakan
oleh pemerintah daerah maupun pusat, pelaku bisnis, komunitas, dan media
dalam membangun sinergi nyata. Tasikmalaya kami angkat sebagai salah satu
ilustrasi kasus untuk memperlihatkan bagaimana dinamika UMKM lokal dapat
menjadi cerminan masalah sekaligus peluang pengembangan di tingkat nasional.

Kami menyadari bahwa buku ini tentu belum sempurna. Oleh karena itu,
kritik dan saran dari pembaca sangat kami nantikan untuk penyempurnaan edisi
mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi, wawasan baru, dan
dorongan nyata bagi semua pihak untuk bersinergi dalam mengoptimalkan peran
UMKV, sehingga cita-cita membangun ekonomi kerakyatan yang tangguh dan
berdaya saing global dapat terwujud.
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